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ABSTRAK

Kadmium merupakan logam berat yang sering menjadi bahan pencemar pada lahan pertanian. Penelitian ini bertujuan mempelajari serapan kadmium (Cd) dan hasil tiga jenis Sayuran Famili Brassicaceae yang ditanam pada media gambut yang dikontaminasi dengan Kadmium (Cd). Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Petak Terpisah. Sebagai petak utamanya adalah 3 jenis sayuran terdiri dari 3 jenis sawi-sawian : sawi hijau, sawi putih, dan kailan. Anak petaknya (c) merupakan perlakuan dosis kadmium yang terdiri dari c0 (tanpa kontaminasi CdSO4.8H2O), c1 (Tanah dikontaminasi dengan 2 mg Cd/kg tanah), c2 (Tanah dikontaminasi dengan 4 mg Cd/kg tanah), c3 (Tanah dikontaminasi dengan 8 mg Cd/kg tanah), c4 (Tanah dikontaminasi dengan 16 mg Cd/kg tanah) dan c5 (Tanah dikontaminasi dengan 32 mg Cd/kg tanah). Adapun variabel pengamatan pada penelitian ini terdiri dari pH tanah, Cd tersedia setelah inkubasi (mg/kg), Berat Basah bagian atas Tanaman (g), dan Serapan Cd pada bagian atas tanaman (mg).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Reaksi tanah (pH) setelah pemberian kontaminan kadmium (Cd) tidak terjadi perubahan yang besar, sedangkan ketersediaan kadmiumnya terus bertambah seiring dengan peningkatan dosis pemberian. Pemberian kontaminan Cd pada ketiga jenis sayuran famili brassicaceae berpengaruh nyata terhadap berat basah tanaman. Pemberian Kontaminan Cd pada dosis tertinggi (32 mg Cd/kg) cenderung menurunkan berat basah tanaman yang diakibatkan terjadinya klorosis dan kerdil. Pemberian kontaminan kadmium pada ketiga jenis sayur famili brassicacea berpengaruh nyata terhadap serapan Cd pada bagian atas tanaman, semakin tinggi dosis kontaminan semakin besar serapan Cd.
Kata Kunci : Kadmium (Cd), Famili brassicaceae, Tanah Gambut
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ABSTRACT

Cadmium (Cd) is a heavy metal that is often the pollutants on agricultural land. This research aimed to study the absorption of cadmium (Cd) and yield of the three kinds family brassicaceae grown in peat media contaminated with cadmium (Cd). The method used in this research was Split Plot Design. As the main plot are 3 types of vegetables consist of 3 types of mustards: mustard greens, Chinese cabbage, and Chinese broccoli. Sub plot the dose cadmium treatment consisting of c0 (no contaminant), c1 (Soil contaminated with 2 mg Cd/kg soil), c2 (Soil contaminated with 4 mg Cd/kg soil), c3 (Soil contaminated with 8 mg Cd/kg soil), c4 (Soil contaminated with 16 mg Cd/kg soil) and c5 (Soil contaminated with 32 mg Cd/kg soil). The observation variables in this study consisted of soil pH, available Cd after incubation (mg/kg), the shoot fresh Weight (g), and Total Cd absorption of shoot (mg).

The results showed that soil reaction (pH) after contaminant application has not changed significantly, whereas availability of cadmium increase of dose of Cd contaminant. Dose of Cd contaminant influenced the fresh weight of three crops used. Cd contaminant at the highest dose (32mg Cd/kg) tend to decrease fresh weight of mustard green and chinese cabbage but not to chinese broccoli. Dose of Cd contaminated significantly effected the absorption of Cd in plant, the higher the dose the greater the absorption of Cd by plant.
Keywords: Cadmium (Cd), Brassicaceae, Peat Soil
PENDAHULUAN
Hasil penelitian Susana (2010) pada lahan pertanian gambut di Kecamatan Pontianak Utara menunjukkan rerata kandungan Cd dalam tanah pada areal sayur-sayuran 0,327 mg/kg. Jenis-jenis sayuran yang ditanam disana diantaranya jenis sawi-sawian (famili Brassicaceae), bayam, kangkung, tomat dan cabai. Keberadaan logam berat Cd ini berhubungan dengan penggunaan pupuk P dan tingginya penggunaan abu kayu sebagai amelioran pada lahan gambut. Nilai ini masih berada pada dibawah nilai Maximum Allowable Limit (nilai maksimum yang diperbolehkan) untuk lahan tersebut. Menurut Darmono (2006), konsentrasi Cd pada tanah pertanian yang masih bersih (non-polusi) berkisar antara 0,1-1 mg/kg. Walaupun konsentrasi Cd pada lahan sayur-sayuran di atas masih berada pada kisaran non-polusi, tetapi adanya/terdeteksinya Cd pada tanah harus tetap diwaspadai mengingat tanaman mempunyai kemampuan mengakumulasi logam berat dalam jaringannya.
Menurut Page dan Bingham dalam Alloway (1997), tanah yang berasal dari batuan beku mengandung Cd sekitar 0,1-0,3 mg/kg, dari batuan metamorf 0,1-1,0 mg/kg dan dari batuan sedimen 0,3-11 mg/kg. Secara umum sebagian besar tanah mengandung Cd < 1 mg/kg.

Selain dari batuan induk, kandungan Cd dalam tanah pertanian menurut Hasset dan Banwart (1992), dapat berasal dari limbah industri atau limbah domestik (sewage sludge) yang mengkontaminasi tanah pertanian. Menurut Singer dan Munns (2006) sumber lainnya adalah dari penggunaan pupuk fosfat, pupuk fosfat dibuat dari batuan fosfat, nilai pupuk dari batuan fosfat menjadi berkurang karena terdapatnya kandungan unsur mikro yang toksik seperti uranium dan kadmium yang sangat mahal proses penghilangannya dalam produksi pupuk. Menurut Notohadiprawiro (2006), bahan alami yang biasa digunakan untuk pembenah tanah seperti fosforit berasal dari sedimen marin dan kiserit adalah evaporit marin. Fosforit, tergantung pada daerah temuannya, mengandung Cd dengan kisaran 0,3-84 mg/kg. Secara berangsur penggunaan fosforit akan dapat menaikan kadar Cd dalam tanah secara nyata.

Merry dan Tiller (1991) menyatakan bahwa kadmium pada topsoil distribusinya berhubungan dengan penggunaan pupuk fosfat di areal pertanian, batuan induk dan pencemaran udara pada urban area. Praktek pemupukan seperti yang dilakukan sekarang, konsentrasi Cd pada topsoil akan menjadi dua kali lipat dalam jangka waktu 20 tahun. Aktivitas pertanian yang menggunakan pupuk fosfat dengan dosis tinggi (contohnya padang rumput ternak) dan berlangsung cukup lama, lebih tinggi kandungan Cd-nya daripada yang menggunakan dosis lebih kecil seperti kebun.

Kapasitas tanah dalam meretensi, menjerap dan mengakumulasikan logam berat terutama ditentukan oleh kadar liat, kadar air, potensial redoks, pH, kadar bahan organik dan kapasitas tukar kation [KTK] (Bohn et al., 1979; Jones dan Jarvis, 1981; Lindsay, 1979; Stevenson, 1994). Kapasitas sangga tanah terhadap logam berat dapat ditingkatkan dengan meningkatkan pH, kadar bahan organik dan KTK tanah (Sudadi et al., 1996, 1997). Keberadaan logam berat dalam tanah dipengaruhi oleh pH tanah, kadar bahan organik, kapasitas tukar kation  dan keadaan oksidasi-reduksi (Jones dan Jarvis, 1981). Ketersediaan kation-kation logam menurun dengan meningkatnya pH tanah.  Dengan naiknya pH, bentuk kation logam berubah menjadi bentuk-bentuk hidroksida atau oksida (Soepardi, 1983). Secara umum kelarutan dan ketersediaan logam berat terhadap tanaman lebih rendah pada tanah dengan KTK tinggi (Alloway, 1997). Serapan logam berat oleh tanaman sangat ditentukan oleh jenis tanaman. Tanaman-tanaman yang bersifat akumulator logam berat dapat menyerap logam berat sangat besar dalam jaringan. Tetapi tanaman yang tidak bersifat akumulator, tidak atau sedikit menyerap logam berat tersebut, sehingga penyerapan logam berat oleh tanaman bersifat genetis.
Seberapa besar logam berat yang dapat diserap oleh jaringan tanaman selain ditentukan oleh kemampuan suatu jenis tanaman (akumulator/bukan akumulator) juga ditentukan oleh reaksi tanah dan ketersediaan logam berat tersebut di dalam tanah. Kadmium yang terserap dalam tanaman dalam jumlah besar dapat mengakibatkan toksisitas pada tanaman, gejalanya dapat berupa khlorosis dan kerdil (Das et al, 1997), dengan demikian Cd dapat mengganggu pertumbuhan tanaman dan hasil yang akan diperoleh.
Penelitian ini bertujuan mempelajari serapan Kadmium (Cd) dan hasil tiga jenis sayuran famili brassicaceae yang ditanam pada media gambut yang dikontaminasi dengan kadmium (Cd).
BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Jalan A. Yani, Kecamatan Pontianak Tenggara, Kota Pontianak. Penelitian berlangsung selama 3 bulan. Mulai tanggal 26 September 2011 sampai dengan Desember 2011.
Alat dan Bahan Penelitian


Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah parang, cangkul, gembor, ember, handsprayer, timbangan elektrik, alat tulis menulis dan kamera untuk dokumentasi.


Bahan-bahan yang digunakan terdiri dari benih Sawi-sawian, tanah Gambut, kapur Dolomit, pupuk urea, pupuk daun Bayfolan, Kadmium sulfat-hydrat (CdSO4.8H2O) Pro Analysis dengan kemurnian 98%, polibag, insektisida dan fungisida untuk pemeliharaan tanaman

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen lapangan, rancangan yang digunakan adalah Rancangan Petak Terpisah. Petak utama terdiri dari 3 perlakuan, sedangkan anak petak terdiri dari 6 perlakuan, sehingga diperoleh 18 kombinasi perlakuan, masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan. Perlakuan yang dimaksud adalah :

Petak utama (S) terdiri dari 3 jenis sawi-sawian :


s1  =  sawi hijau

s2  =  sawi putih

s3  =  kailan
Anak petak (C) merupakan perlakuan dosis kadmium yang terdiri dari :

c0  =  tanpa kontaminasi CdSO4.8H2O

c1  =  Tanah dikontaminasi dengan 2 mg Cd/kg ( 5 mg CdSO4.8H2O/kg tanah

c2  =  Tanah dikontaminasi dengan 4 mg Cd/kg ( 10 mg CdSO4.8H2O/kg tanah

c3  =  Tanah dikontaminasi dengan 8 mg Cd/kg ( 20 mg CdSO4.8H2O/kg tanah

c4  =  Tanah dikontaminasi dengan 16 mg Cd/kg ( 40 mg CdSO4.8H2O/kg tanah

c5  =  Tanah dikontaminasi dengan 32 mg Cd/kg ( 80 mg CdSO4.8H2O/kg tanah

Secara keseluruhan perlakuan terdiri dari 18 kombinasi perlakuan yaitu : s1c0, s1c1, s1c2, s1c3, s1c4, s1c5, s2c0, s2c1, s2c2, s2c3, s2c4, s2c5, s3c0, s3c1, s3c2, s3c3, s3c4, s3c5.
Pelaksanaan Penelitian

Persiapan Media Tanam. Tanah gambut diambil pada kedalaman 20 cm, kemudian tanah dibersihkan dari sisa-sisa akar dan jaringan tanaman yang berukuran besar dengan cara diayak dengan ayakan ukuran 2,5 cm x 2,5 cm. Kemudian tanah ditimbang sebanyak 5 kg dan dimasukkan ke polibag. Tanah dikapur untuk menaikan pH sampai pH optimal untuk ketersediaan hara di tanah gambut yaitu 5,5 dengan dosis 56,25 gr/polibag.
Pemberian Kontaminan Kadmium Sulfat (CdSO4.8H2O). Kadmium ditambahkan dalam bentuk Cadmiumsulfat-Hydrat pada media tanam bersamaan dengan pengapuran sesuai perlakuan, perlakuan s1c1, s2c1, s3c1 sebesar 5 mg Cd/kg tanah (25 mg Cd/polibag), perlakuan s1c2, s2c2, s3c2 sebesar 10 mg Cd/kg (50 mg Cd/polibag), perlakuan s1c3, s2c3, s3c3 sebesar 20 mg Cd/kg (100 mg Cd/polibag), perlakuan s1c4, s2c4, s3c4 sebesar 40 mg Cd/kg (200 mg Cd/polibag), perlakuan s1c5, s2c5, s3c5 sebesar 80 mg Cd/kg (400 mg Cd/polibag), sedangkan perlakuan s1c0, s2c0, s3c0 tidak dikontaminasi dengan Cd (merupakan perlakuan kontrol). Kemudian media tanam diinkubasi selama 2 minggu untuk stabilisasi, setelah inkubasi dilakukan pengukuran pH.
Benih sayuran disemai dengan menggunakan gelas plastik selama 2 minggu. Bibit sayuran yang sudah berumur 2 minggu ditanam di dalam polibag, berikutnya dilakukan penyiraman secukupnya, kemudian polibag ditempatkan di area penelitian berupa rumah plastik.
Penyiraman dilakukan dengan melihat kondisi media, apabila kering maka dilakukan penyiraman. Pemupukan diberikan pada umur 1 minggu setelah tanam disekeliling tanaman sejauh 5 cm dari batangnya dengan dosis 3 gram urea/tanaman (Sunarjono, 2008). Pemupukan berikutnya dilakukan pada umur 3 minggu. Selama penelitian, dilakukan pengendalian terhadap ulat daun yang menyerang tanaman menggunakan insektisida Decis yang dilakukan 2 kali seminggu dengan konsentrasi 2 cc/liter.
Pemanenan tanaman dilakukan pada umur tanam 4 minggu setelah tanam. Tanaman dicabut dengan hati-hati agar akar tidak rusak/putus, kemudian dilakukan pemisahan bagian akar dengan bagian atas tanaman (pucuk).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel Pengamatan


pH tanah
pH tanah diukur pada sampel tanah awal dan setelah inkubasi menggunakan pH-meter. Data Reaksi Tanah (pH) setelah inkubasi & Cd tersedia (mg/kg) setelah 2 minggu inkubasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data rerata pH & Cd tersedia setelah inkubasi
	Dosis Cd

(mg/kg)
	Reaksi Tanah

(pH)
	Cd tersedia

(mg/kg)
	Persentase Ketersediaan Cd

	Tanpa Kontaminan
	4.56
	0.0860
	

	2 mg Cd/Kg
	4.90
	0.1869
	5.05 %

	4 mg Cd/Kg
	4.90
	0.3104
	5.61 %

	8 mg Cd/Kg
	4.63
	0.7157
	7.87 %

	16 mg Cd/Kg
	4.69
	1.2439
	7.24 %

	32 mg Cd/Kg
	4.55
	2.8045
	8.50 %


Tabel 2. Uji BNJ Pengaruh Kontaminan Kadmium Terhadap Tingkat Kemasaman Tanah (pH)
	Perlakuan
	pH

	Tanpa perlakuan Cd
	4,56 a

	2 mg Cd/kg
	4,90 b

	4 mg Cd/kg
	4,90 b

	8 mg Cd/kg
	4,63 a

	16 mg Cd/kg
	4,68 ab

	32 mg Cd/kg
	4,55 a

	BNJ 5% = 0,3285


Berdasarkan Tabel 1 terlihat tidak ada perbedaan pH yang besar antara tanah yang tidak diberi kontaminan dengan yang diberi kontaminan. Kisaran pH dari 4.55 yang terendah dan 4.90 yang tertinggi. Sedangkan jumlah Cd tersedia dari dosis yang ditambahkan hanya berkisar 0.1869 – 2.8045 selama 2 minggu inkubasi.
Sumber kemasaman tanah pada tanah gambut sebagian besar berasal dari asam karboksilat dan asam fenolat (Stevenson, 1994). Asam organik tersebut terutama asam fenolat dapat membentuk kelat dengan logam termasuk Cd, sehingga semakin tinggi Cd dalam hal ini sampai pada dosis 32 mg Cd/kg tanah, semakin tinggi kelat antara logam (Cd) dan asam organik yang melepas H+ sehingga pH semakin turun. Sebaliknya pada pH tinggi, persentase ketersediaan Cd menurun karena kemungkinan mengendap dengan adanya ion OH- di dalam larutan tanah, Cd mengendap dalam bentuk larutan hidroksida.


Cd Tersedia (mg/kg)
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan dosis Cd berpengaruh nyata terhadap Cd tersedia 2 minggu setelah aplikasi, sedangkan jenis tanaman dan interaksinya berpengaruh tidak nyata. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan antara dosis kadmium maka dilakukan uji BNJ pada taraf 5% pada tabel 3.

Tabel 3. Uji BNJ Pengaruh Kontaminan Kadmium Terhadap Cd Tersedia setelah Inkubasi
	Perlakuan
	Cd Tersedia (mg/kg)

	Tanpa perlakuan Cd
	0,0860 a

	2 mg Cd/kg
	0,1869 a

	4 mg Cd/kg
	0,3104 a

	8 mg Cd/kg
	0,7156 b

	16 mg Cd/kg
	1,2438 c

	32 mg Cd/kg
	2,8045 d

	BNJ 5% = 0,3926


Dari Tabel 3 di atas diketahui bahwa pemberian Cd dengan dosis 2 mg/kg dan 4 mg/kg berbeda tidak nyata dengan dosis tanpa perlakuan. Tetapi apabila dosis ditingkatkan menjadi 8 mg/kg sampai dengan 32 mg/kg ketersediaan Cd berbeda nyata dengan dosis tanpa perlakuan juga dengan perlakuan dosis 2 mg/kg dan 4 mg/kg. Hal ini disebabkan karena semakin besar dosis yang diberikan sehingga Cd tersedianya pun semakin meningkat.

Berat Basah Tanaman (g)

Bagian atas tanaman ditimbang beratnya menggunakan timbangan listrik, dilakukan pada 3 tanaman sampel kemudian dirata-ratakan. Hasil analisis sidik ragam pengaruh kontaminan kadmium terhadap berat basah tanaman menunjukkan bahwa jenis tanaman, dosis kadmium dan juga interaksi antara keduanya berpengaruh nyata terhadap berat basah tanaman. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh jenis tanaman, dosis kadmium dan interaksi keduanya maka dilakukan uji BNJ pada taraf 5% pada Tabel 4.
Tabel 4. Uji BNJ Pengaruh Jenis Tanaman Terhadap Berat Basah Tanaman
	Jenis
	Berat Basah Tanaman (g)

	Kailan
	18,3917 a

	Sawi Putih
	55,3211 b

	Sawi Hijau
	59,3228 b

	BNJ 5% = 25,2050

	


Berdasarkan dari hasil uji BNJ Tabel 4 menunjukkan bahwa berat basah Kailan berbeda nyata dengan Sawi Putih dan Sawi Hijau, sedangkan antara sawi hijau dengan sawi putih berat basahnya berbeda tidak nyata. Perbedaan berat basah ini disebabkan karena sawi hijau dan sawi putih memiliki ukuran daun yang jauh lebih besar dibandingkan dengan kailan, dalam hal ini perbedaan disebabkan oleh faktor genetis tanaman. Tanaman-tanaman akumulator logam berat dengan biomassa yang besar mempunyai kemampuan mengakumulasi logam berat dalam jumlah banyak, sehingga sangat efektif digunakan untuk fitoremediasi tanah yang tercemar.

Tabel 5. Uji BNJ Pengaruh Kontaminan Kadmium Terhadap Berat Basah Tanaman
	Perlakuan
	Berat Basah Tanaman (g)

	Tanpa perlakuan Cd
	36,8100 ab

	2 mg Cd/kg
	44,3056 ab

	4 mg Cd/kg
	52,3178 b

	8 mg Cd/kg
	47,6833 ab

	16 mg Cd/kg
	53,3500 b

	32 mg Cd/kg
	31,6044 a

	BNJ 5% = 20,8484


Dari hasil di atas terlihat kecenderungan bahwa penambahan dosis kadmium sampai dengan 16 mg/kg tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Hal ini dapat dilihat dari berat basahnya yang tidak berbeda dengan tanpa kontaminan, bahkan berat basah cenderung meningkat, tetapi jika ditambahkan kontaminan sebesar 32 mg/kg berat basah tanaman cenderung menurun. Hal ini berarti telah terjadi gangguan pertumbuhan pada tanaman, tanaman diperkirakan sedang mengalami toksisitas.
Tabel 6. Uji BNJ Pengaruh Interaksi Jenis Tanaman dengan Dosis Cd Terhadap Berat Basah Tanaman
	Petak

Utama
	Anak Petak

	
	0 mg Cd/kg
	2 mg Cd/kg
	4 mg Cd/kg
	8 mg Cd/kg
	16 mg Cd/kg
	32 mg Cd/kg

	Sawi Hijau
	58.82b
	53.83b
	68.20b
	68.38b
	70.16b
	36.55ab

	Sawi Putih
	33.55ab
	56.51b
	70.22b
	55.64b
	75.79b
	40.22ab

	Kailan
	18.06a
	22.58a
	18.53a
	19.03a
	14.10a
	18.04a

	BNJ 5% = 27.78


Berdasarkan Tabel 6 terlihat terjadi interaksi antara jenis tanaman dan dosis kontaminan kadmium yang ditambahkan, pada perlakuan tanpa kontaminan berat basah sawi hijau berbeda dengan kailan sedangkan sawi putih tidak berbeda dengan kailan, tetapi pemberian pada dosis tertinggi 32 mg Cd/kg berat basah sawi hijau turun sehingga beratnya menjadi berbeda tidak nyata dengan kailan. Di lapangan terlihat bahwa sudah terjadi gangguan pertumbuhan pada sawi hijau dan sawi putih, terjadi klorosis dan gejala kerdil pada tanaman.

Berat basah tanaman pada setiap jenis sawi menjadi turun mungkin juga disebabkan penyerapan unsur hara mulai turun, hal ini dikarenakan ketersediaannya turun sebagai dampak dari pH tanah yang semakin menurun dengan semakin tinggi dosis Cd. Serapan hara yang turun menyebabkan pertumbuhan dan serapan air juga menurun sehingga berat basah tanaman menjadi menurun.

Serapan Cd pada bagian atas tanaman (mg)
Serapan Cd pada bagian atas tanaman diukur dengan mengalikan berat kering bagian atas tanaman dengan konsentrasi Cd pada bagian atas tanaman. Pengukuran konsentrasi Cd pada jaringan menggunakan metode destruksi basah (Yusuf et al, 2002). 
Hasil analisis sidik ragam pengaruh kontaminan kadmium terhadap serapan Cd bagian atas tanaman menunjukkan bahwa jenis tanaman, dosis kadmium dan juga interaksi keduanya berpengaruh nyata terhadap serapan Cd bagian atas tanaman. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh jenis tanaman, dosis kadmium dan interaksi keduanya maka dilakukan uji BNJ pada taraf 5% pada Tabel 7.
Tabel 7. Uji BNJ Pengaruh Jenis Tanaman Terhadap Serapan Cd bagian atas tanaman

	Jenis Sayuran
	Serapan Cd

	Kailan
	0,0037167 a

	Sawi Putih
	0,0119722 b

	Sawi Hijau
	0,0124667 b

	BNJ 5% = 0,0156


Berdasarkan dari hasil uji BNJ 5% pada Tabel 7 menunjukkan bahwa serapan Cd kailan berbeda nyata dengan sawi putih dan sawi hijau. Hal ini disebabkan karena ukuran kailan yang lebih kecil dibandingkan dengan sawi hijau dan sawi putih, sehingga dalam proses penyerapan unsur Cd kailan lebih sedikit sesuai dengan ukuran biomassanya yang lebih kecil dibandingkan dengan sawi putih dan sawi hijau.

Tabel 8. Uji BNJ Pengaruh Kontaminan Kadmium Terhadap 
Serapan Cd bagian atas tanaman

	Perlakuan
	Serapan Cd

	Tanpa Kontaminan Cd
	0,0005444 a

	2 mg Cd/kg
	0,0021333 a

	4 mg Cd/kg
	0,0042778 a

	8 mg Cd/kg
	0,0067667 ab

	16 mg Cd/kg
	0,0150222 b

	32 mg Cd/kg
	0,0275667 c

	BNJ 5% = 0,0105


Berdasarkan  hasil uji BNJ 5% pada Tabel 8, dapat dilihat bahwa semakin tinggi dosis kontaminan Cd yang ditambahkan maka ketersediaannya di dalam tanah meningkat sehingga serapannya juga meningkat. Selain itu pada dosis yang semakin tinggi pemberian di atas 4 mg Cd/kg, pH cenderung menurun sehingga ketersediaan Cd di dalam tanah meningkat, sehingga serapan juga meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Garcia (2001) bahwa pH tanah menentukan kelarutan logam, dimana konsentrasi meningkat apabila pH tanah turun.

Tabel 9. Uji BNJ Pengaruh Interaksi Jenis Tanaman dengan Dosis Cd Terhadap Serapan Cd pada bagian atas Tanaman

	Petak

Utama
	Anak Petak

	
	0 mg Cd/kg
	2 mg Cd/kg
	4 mg Cd/kg
	8 mg Cd/kg
	16 mg Cd/kg
	32 mg Cd/kg

	Sawi Hijau
	0.0003a
	0.0027a
	0.0057a
	0.0113a
	0.0281b
	0.0267b

	Sawi Putih
	0.0004a
	0.0018a
	0.0042a
	0.0060a
	0.0138ab
	0.0456c

	Kailan
	0.0010a
	0.0019a
	0.0029a
	0.0030a
	0.0031a
	0.0104a

	BNJ 5% = 0.01427


Pada sawi hijau pengaruh dosis kontaminan sampai dengan 8 mg Cd/kg menghasilkan serapan Cd yang berbeda tidak nyata dengan dosis tanpa kontaminan tetapi berbeda nyata apabila dosis Cd ditingkatkan menjadi 16 dan 32 mg Cd/kg. Sama hal nya pada sawi hijau, pada sawi putih terlihat gejala peningkatan terhadap serapan Cd pada dosis 16 dan 32 mg Cd/kg, tetapi peningkatan yang lebih signifikan terdapat pada dosis 32 mg Cd/kg. Berbeda dengan kedua jenis sawi putih dan sawi hijau, pada kailan pengaruh pemberian dosis kontaminan disetiap tingkatan dosis menghasilkan serapan Cd yang berbeda tidak nyata.

Serapan Cd yang lebih tinggi pada dosis 32 mg Cd/kg pada sawi putih dibandingkan dengan sawi hijau dengan kailan ini dimungkinkan karena ketersediaan Cd yang juga lebih tinggi pada dosis 32 mg Cd/kg tersebut. Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh berbedanya berat basah antara sawi putih dengan sawi hijau dan kailan, sehingga dalam penyerapaannya sawi putih lebih banyak menyerap air dimana Cd terlarut yang diserap dalam bentuk larutan lebih banyak masuk atau diserap oleh sawi putih sehingga jika air diserap lebih banyak maka sekaligus menyerap Cd juga banyak.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dari pengaruh kontaminan kadmium terhadap serapan Cd dan hasil 3 jenis sayuran famili brassicaceae di tanah gambut maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Reaksi tanah (pH) setelah pemberian kontaminan kadmium (Cd) tidak terjadi perubahan yang besar, sedangkan ketersediaan kadmiumnya terus bertambah seiring dengan peningkatan dosis pemberian.

2. Pemberian kontaminan Cd pada ketiga jenis sayur famili brassicacea berpengaruh nyata terhadap berat basah tanaman. Pemberian Kontaminan Cd pada dosis tertinggi (32 mg Cd/kg) cenderung menurunkan berat basah tanaman yang diakibatkan terjadinya klorosis dan kerdil kecuali pada tanaman kailan.
3. Pemberian kontaminan kadmium pada ketiga jenis sayur famili brassicacea berpengaruh nyata terhadap serapan Cd pada bagian atas tanaman, semakin tinggi dosis kontaminan semakin besar serapan Cd.
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